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Lampiran 1. Laporan Pra-Survey 

LAPORAN HASIL PRA-SURVEY PADA MAHASISWA S1 DI KOTA 

MAKASSAR 

 

 

A. Deskripsi Penelitian 

Pra-survey dilakukan pada beberapa mahasiswa S1 di Kota Makassar. 

Pengambilan data tersebut menggunakan google form yang memuat beberapa 

pertanyaan dan disebarkan melalui media sosial. Tujuan dilakukan pra-survey ini 

adalah untuk melihat gambaran deskriptif mengenai perilaku melanggar lalu 

lintas pada pengendara sepeda motor pada mahasiswa S1 di Kota Makassar. 

Pengumpulan data tersebut dilakukan selama dua hari yakni dari tanggal 12-13 

Februari 2020. Jumlah responden yang mengisi pra-survey tersebut sebanyak 

118 orang, kemudian gugur sebanyak 2 orang, karena tidak memenuhi kriteria. 

Data responden yang diolah yaitu sebanyak 116 orang. 

Adapun kriteria-kriteria yang mengisi pra-survey tersebut, yakni sebagai 

berikut: 

1. Pengendara sepeda motor 

2. Mahasiswa S1 

3. Berdomisili di Makassar 

4. Usia 18-25 tahun 

Kuisioner pra-survey tersebut terdiri dari biodata subjek dan pertanyaan 

mengenai perilaku melanggar lalu lintas. Biodata subjek yaitu nama, usia, jenis 

kelamin, Angkatan, jurusan/program studi, R4kultas, dan universitas. Pertanyaan 

yang diajukan sebanyak 6 pertanyaan, adapun pertanyaan yang dijabarkan 

sebagai berikut: 

1. Apakah Anda memiliki SIM? 

2. Apakah Anda pernah melanggar aturan lalu lintas? 

3. Jika jawabannya (ya), pelanggaran lalu lintas seperti apa saja yang pernah 

Anda lakukan? 

4. Kapan terakhir Anda melakukan pelanggaran lalu lintas? 
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5. Mengapa Anda melakukan pelanggaran tersebut?  

6. Seberapa sering Anda melakukan pelanggaran lalu lintas? 

 

B. Hasil  

Hasil pra-survey menunjukkan bahwa data responden yang diolah yakni 

sebanyak 116 responden yang terdiri dari berbagai universitas. Berikut dibawah 

ini penjabarannya: 

1. Biodata 

a. Universitas 

No. Universitas Jumlah Persentase 

1 UNHAS (Universitas Hasanuddin) 84 72,4% 

2 UINAM (Universitas Islam Negeri Alauddin 

Makassar) 

13 11,2% 

3 UNM (Universitas Negeri Makassar) 7 6% 

4 UMI (Universitas Muslim Indonesia) 4 3,4% 

5 Lain-lain (STMIK Dipanegara Makassar, 

STIEM Bongaya, Poltek Negeri Ujung 

Pandang, Muhammadiyah Makassar, dan 

Atma Jaya) 

8 7% 

TOTAL 116 100% 

  

b. Usia 

No. Usia Jumlah Persentase 

1 18 5 4,3% 

2 19 13 11,2% 

3 20 21 18% 

4 21 23 19,8% 

5 22 37 32% 

6 23 16 13,8% 

7 24 1 0,9% 

Total 116 100% 
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c. Jenis Kelamin 

No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

1 Laki-Laki 43 37% 

2 Perempuan 73 63% 

Total 100% 

 

d. Angkatan 

No. Angkatan Jumlah Persentase 

1 2014 4 3,4% 

2 2015 43 37% 

3 2016 28 24,1% 

4 2017 23 19,8% 

5 2018 10 8,6% 

6 2019 8 7,1% 

TOTAL 116 100% 

   

 

e. Jumlah Pelanggar dan Pemilik SIM 

Pertanyaan Jawaban Jumlah Persentase 

SIM Ya 109 94% 

Tidak 7 6% 

 

Pelanggar Ya 103 89% 

Tidak  13 11% 

 

Intensitas Sangat sering 5 4,3% 

Sering 9 7,6% 

Kadang-kadang 59 51% 

Pernah  29 25% 

Tidak pernah 14 12% 
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2. Jawaban Pertanyaan 

a. Jenis Pelanggaran 

No. Jenis Pelanggaran Jumlah Persentase  

1 Melawan arus 43 26,8% 

2 Tidak memakai helm 41 25,6% 

3 Melanggar lampu lalu lintas 28 17,5% 

4 Tidak membawa SIM/STNK 10 6,25% 

5 Melanggar rambu lalu lintas 8 5% 

6 Bonceng 3 4 2,5% 

7 Lain-lain 13 8,1% 

8 Tidak pernah 13 8,1% 

Total 160 Jawaban 100% 

 

b. Waktu Terakhir Melakukan Pelanggaran 

No. Waktu Jumlah Persentase  

1 <2016 2 1,7% 

2 2015 2 1,7% 

3 2016 3 2,6% 

4 2017 2 1,7% 

5 2018 2 1,7% 

6 2019 33 28% 

7 Januari 2020 35 30% 

8 Februari 2020 17 15% 

9 Lupa 7 6% 

10 Tidak pernah 13 11% 

Total 116 100% 

 

c. Alasan Melakukan Pelanggaran 

Beberapa alasan responden melakukan pelanggaran lalu lintas yaitu 

karena terburu-buru, kesalahan pribadi, lebih dekat, tidak ada polisi, ikut-

ikutan, macet, sepi, marka tidak jelas, memudahkan urusan, kebiasaan, 

malas,kondisi darurat, tempat putar jauh, dll. 
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C. Hasil Berdasarkan Universitas 

1. Universitas Hasanuddin 

Pertanyaan Jawaban Jumlah Persentase 

SIM Ya 77 92% 

Tidak 7 8% 

 

Pelanggar Ya 75 89% 

Tidak  9 11% 

 

Intensitas Sangat sering 3 4% 

Sering 9 11% 

Kadang-kadang 43 51% 

Pernah  20 24% 

Tidak pernah 9 11% 

 

2. Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 

Pertanyaan Jawaban Jumlah Persentase 

SIM Ya 12 100% 

Tidak 0 0% 

 

Pelanggar Ya 11 92% 

Tidak  1 8% 

 

Intensitas Sangat sering 1 8% 

Sering 0 0 

Kadang-kadang 8 67% 

Pernah  3 25% 

Tidak pernah 1 8% 
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3. Universitas Negeri Makassar 

Pertanyaan Jawaban Jumlah Persentase 

SIM Ya 7 100% 

Tidak 0 0% 

 

Pelanggar Ya 7 100% 

Tidak  0 0% 

 

Intensitas Sangat sering 0 0% 

Sering 0 0% 

Kadang-

kadang 

3 43% 

Pernah  3 43% 

Tidak pernah 1 14% 

 

4. Lain-lain 

Pertanyaan Jawaban Jumlah Persentase 

SIM Ya 12 100% 

Tidak 0 0% 

 

Pelanggar Ya 9 75% 

Tidak  3 25% 

 

Intensitas Sangat sering 1 8,3% 

Sering 0 0% 

Kadang-kadang 5 41,7% 

Pernah  3 25% 

Tidak pernah 3 25% 
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D. Perbandingan antara Univeristas 

a. SIM 

 

Jawaban 

SIM 

UNHAS UINAM UNM LAIN-LAIN 

Ya 92% 100% 100% 100% 

Tidak 8% 0% 0% 0% 

 

Total Subjek 84 13 7 12 

 

b. Pelanggar 

 

Jawaban 

PELANGGARAN LALU LINTAS 

UNHAS UINAM UNM LAIN-LAIN 

Ya 89% 92% 100% 75% 

Tidak 11% 8% 0% 25% 

 

Total Subjek 84 13 7 12 

 

c. Intensitas 

 

Jawaban 

INTENSITAS 

UNHAS UINAM UNM LAIN-LAIN 

Sangat Sering 4% 8% 0% 8,3% 

Sering 11% 0% 0% 0% 

Kadang-Kadang 51% 67% 43% 41,7% 

Pernah 24% 25% 43% 25% 
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Tidak Pernah 11% 8% 14% 25% 

 

Total Subjek 84 13 7 12 

 

E. Kesimpulan 

Hasil pra-survey tersebut menunjukkan bahwa dari 9 universitas yang 

menjawab kuisoner tersebut, Universitas Hasanuddin yang paling banyak 

mengisi kuisioner, yakni sebanyak 72,4%. Jenis pelanggaran yang paling banyak 

dilakukan yaitu melawan arus, yakni sebanyak 26,8%, kemudian tidak memakai 

helm sebanyak 25,6%, dan melanggar rambu lalu lintas sebanyak 17,5%. 

Kemudian perbandingan antara universitas menunjukkan bahwa responden yang 

menjawab tidak memiliki SIM yakni sebanyak 8%, sedangkan universitas lain 

sebanyak 0%. Berdasarkan pelanggar, responden yang menjawab tidak pernah 

melanggar yakni dari Universitas Hasanuddin sebanyak 11%.  
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Lampiran 2. Kuisioner Penelitian 

Assalamuálaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Perkenalkan nama saya Yuki Qadriah Hasanuddin mahasiswa Prodi Psikologi 

Universitas Hasanuddin Angkatan 2015. Saat ini sedang mengerjakan tugas 

akhir terhadap mahasiswa Universitas Hasanuddin pengendara sepeda motor di 

Kota Makassar. Pada penelitian ini, peneliti akan mengambil data menggunakan 

kuisioner penelitian sebagai salah satu metode pengumpulan data dan nantinya 

akan ada wawancara lanjutan untuk beberapa responden yang mengisi kuisioner 

ini. Saya memohon kesediaan dan kerjasama untuk mengisi kuisioner serta 

bersedia untuk mengikuti wawancara lanjutan untuk beberapa responden. 

Segala data yang diperoleh dalam penelitian ini akan dirahasiakan dan hanya 

dapat diakses oleh peneliti sebagai kebutuhan penelitian. Hal ini diatur dalam 

Kode Etik Psikologi.  

Saya ingin mengucapkan terima kasih atas waktu luang yang Anda berikan untuk 

mengisi kuisioner ini. Jawaban Anda dalam kuisioner sangat berarti dalam 

penelitian ini. 

 

 

 

Hormat saya 

 

 

Yuki Qadriah Hasanuddin 
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PERILAKU BERKENDARA 

I. BAGIAN PERTAMA 

PETUNJUK: 

Pada bagian ini terdiri dari tiga bagian yakni bagian pertama identitas, bagian 

kedua keseharian dalam berkendara, bagian ketiga metafor. Pada bagian 

pertama mohon Anda mengisi identitas Anda sesuai dengan identitas diri Anda. 

Pada bagian kedua mohon Anda menjawab sesuai dengan yang terjadi pada diri 

Anda selama berkendara. Pada bagian ketiga Anda mengisi sesuai dengan apa 

yang ada dibayangan pertama Anda saat mengisi bagian tersebut.  

A. Identitas Diri 

1. Nama   :      

2. Usia   : 

3. Jenis Kelamin  : 

4. Suku   : 

5. Agama   : 

6. Angkatan  : 

7. Jurusan  : 

8. R4kultas  : 

9. Nomor Telepon : 

 

B. Keseharian dalam Berkendara 

 

1.  Apakah Anda memiliki SIM? (ya/tidak)____ 

2. Berapa lama Anda mengendarai sepeda motor? 

3. Bagaimana anda belajar mengendarai sepeda motor? 

a. Otodidak 

b. Mengikuti kursus 

c. Lain-lain (sebutkan)______ 

4. Apakah kendaraan sepeda motor yang Anda gunakan saat ini adalah 

kendaraan miliki pribadi? (ya/tidak) 

5. Berapa rata-rata jarak tempuh ketika anda 

berkendara/minggu?______km 
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6. Apakah anda pernah melakukan pelanggaran lalu lintas? (ya/tidak) 

a. Jika (ya/tidak) mengapa? 

b. Jika (ya) jenis pelanggaran apa saja yang pernah anda lakukan? 

c. Jika (ya) Seberapa sering Anda melakukan pelanggaran lalu lintas? 

• Sangat sering 

• Sering 

• Kadang-kadang 

• Jarang 

• Tidak pernah 

7. Apakah anda pernah mengalami kecelakaan lalu lintas? 

 

C. Metafor 

1. Bagi saya mengendarai kendaraan saya ibaratkan sebagai_______ 

 

 

 

 

 

2. Bagi saya jalan raya saya ibaratkan sebagai______ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Saya mengibaratkan demikian karena 

 

Saya mengibaratkan demikian karena 
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 PERILAKU BERKENDARA POSITIF 

 

II. BAGIAN KEDUA  

PETUNJUK:  

Pada kuisioner ini terdapat sejumlah pernyataan yang menggambarkan diri Anda 

ketika mengendarai kendaraan. Anda diminta membaca dengan seksama setiap 

pernyataan, kemudian mengecek di diri Anda sejauhmana perilaku berkendara 

Anda selama ini. Mohon Anda menjawab seadanya sesuai dengan kebiasaaan 

Anda dengan cara mencentang kolom di bawah ini sesuai dengan diri Anda. 

Berikut di bawah ini petunjuk skor: 

1 = tidak pernah sampai 6= sangat sering, semakin ke kanan artinya semakin 

sering melakukan perilaku tersebut 

No. Aitem  Skor  

1 Mengendara tidak terlalu mepet, agar tidak 

mengganggu pengendara di depan 

1 2 3 4 5 6 

2 Jarang menggunakan lampu jarak jauh agar 

memudahkan pengendara yang datang dari depan 

1 2 3 4 5 6 

3 Memarkirkan kendaraan dengan mempertimbangkan 

jalanan agar bisa tetap dilewati oleh kendaraan lain  

1 2 3 4 5 6 

4 Memperhatikan genangan air agar tidak menciprat 

kepada pejalan kaki atau pengguna jalan lainnya 

1 2 3 4 5 6 

5 Mengatur kecepatan berkendara saya agar dapat 

membantu pengendara yang akan melambung 

1 2 3 4 5 6 

6 Tidak menggunakan klakson untuk mengurangi 

kebisingan 

1 2 3 4 5 6 

7 Kembali ke jalur yang benar agar tidak menghalangi 

mobil yang akan datang dari belakang (melambung) 

1 2 3 4 5 6 

8 Menghindari penggunaan jalur kanan untuk 

membantu kelancaran lalu lintas 

1 2 3 4 5 6 

9 Mendahulukan pejalan kaki untuk menyebrang jalan, 

bahkan ketika saya lebih berhak untuk duluan 

1 2 3 4 5 6 

10 Mengucapkan terima kasih kepada pengendara yang 1 2 3 4 5 6 
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menolong saya dengan melambaikan tangan atau 

kode terima kasih lainnya. 

11 Berusaha sebaik mungkin ketika berkendara agar 

tidak menjadi hambatan bagi pengendara lain 

1 2 3 4 5 6 

12 Tidak membunyikan klakson agar tidak mengganggu 

pengendara yang ada di depan, bahkan ketika lampu 

lalu lintas sudah berwarna hijau 

1 2 3 4 5 6 

13 Mengizinkan pengendara lain mengambil jalur saya 1 2 3 4 5 6 
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Lampiran 3. Look For Participant 
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Lampiran 4. Surat Turun Lapangan 
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